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ABSTRACT	

Financial	inclusion	and	economic	empowerment	have	become	major	focal	points	in	efforts	
to	improve	7inancial	access	for	marginalized	communities.	This	is	particularly	crucial	in	the	current	
global	context	where	economic	 inequality	and	access	to	 7inancial	services	remain	serious	 issues.	
This	 article	 aims	 to	 evaluate	 the	 role	 of	 Shariah-compliant	 7inancial	 products	 in	 supporting	
7inancial	inclusion	and	economic	empowerment	among	marginalized	groups.	The	literature	review	
method	 used	 in	 this	 article	 provides	 a	 strong	 foundation	 for	 collecting	 and	 analyzing	 various	
related	articles,	including	policy	reviews	and	market	analyses.	Through	in-depth	review,	this	article	
illustrates	 that	Shariah-compliant	 7inancial	products	have	signi7icant	potential	 to	provide	more	
inclusive,	 transparent,	 and	 sustainable	 solutions	 in	 enhancing	 7inancial	access	 for	marginalized	
communities.	 Key	 factors	 such	 as	 trust,	 understanding	 of	 Shariah	 principles,	 and	 supportive	
regulations	are	also	emphasized	as	essential	elements	in	strengthening	the	effectiveness	of	these	
7inancial	 products.	 Additionally,	 the	 implications	 of	 the	 7indings	 in	 this	 article	 are	 crucial	 in	
providing	guidance	for	stakeholders,	regulators,	and	7inancial	practitioners.	By	understanding	the	
potential	and	advantages	of	Shariah-compliant	7inancial	products,	stakeholders	can	develop	more	
effective	 strategies	 to	 improve	 7inancial	 inclusion	 and	 economic	 empowerment	 among	
marginalized	 communities.	 Thus,	 this	 article	 not	 only	 provides	 insights	 but	 also	 offers	 a	 clear	
direction	for	further	steps	in	strengthening	7inancial	access	for	all	layers	of	society,	while	promoting	
sustainable	and	inclusive	economic	development.	

Keywords:	Financial	Inclusion,	Economic	Empowerment,	Shariah	Financial	Products.	
	
ABSTRAK	

Inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	kini	menjadi	sorotan	utama	dalam	upaya	
meningkatkan	akses	keuangan	bagi	masyarakat	yang	 terpinggirkan.	Hal	 ini	 terutama	penting	
dalam	 konteks	 global	 saat	 ini	 di	 mana	 ketimpangan	 ekonomi	 dan	 akses	 terhadap	 layanan	
keuangan	 masih	 menjadi	 masalah	 yang	 serius.	 Artikel	 ini	 memiliki	 tujuan	 penting	 untuk	
mengevaluasi	 peran	 produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 dan	
pemberdayaan	ekonomi	di	kalangan	kelompok	yang	 terpinggirkan.	Metode	 tinjauan	 literatur	
yang	digunakan	dalam	artikel	 ini	memberikan	 landasan	yang	kuat	untuk	mengumpulkan	dan	
menganalisis	berbagai	artikel	terkait,	 termasuk	tinjauan	kebijakan	dan	analisis	pasar.	Melalui	
tinjauan	yang	mendalam,	artikel	ini	menggambarkan	bahwa	produk	keuangan	syariah	memiliki	
potensi	besar	untuk	memberikan	solusi	yang	lebih	inklusif,	transparan,	dan	berkelanjutan	dalam	
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meningkatkan	 akses	 keuangan	 bagi	 kelompok	masyarakat	 yang	 terpinggirkan.	 Faktor-faktor	
kunci	 seperti	 kepercayaan,	 pemahaman	 konsep	 syariah,	 dan	 regulasi	 yang	mendukung	 juga	
ditekankan	 sebagai	 elemen	penting	dalam	memperkuat	 efektivitas	 produk	keuangan	 syariah	
tersebut.	Selain	itu,	implikasi	dari	temuan	artikel	ini	sangat	penting	dalam	memberikan	panduan	
bagi	pemangku	kepentingan,	regulator,	dan	praktisi	keuangan.	Dengan	memahami	potensi	dan	
keunggulan	 produk	 keuangan	 syariah,	 para	 pemangku	 kepentingan	 dapat	 mengembangkan	
strategi	yang	lebih	efektif	untuk	meningkatkan	inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	di	
kalangan	masyarakat	yang	terpinggirkan.	Dengan	demikian,	artikel	ini	tidak	hanya	memberikan	
wawasan,	 tetapi	 juga	menawarkan	arah	yang	 jelas	untuk	 langkah-langkah	 selanjutnya	dalam	
memperkuat	 akses	 keuangan	 bagi	 semua	 lapisan	 masyarakat,	 sekaligus	 mempromosikan	
pembangunan	ekonomi	yang	berkelanjutan	dan	inklusif.	

Kata	kunci:	Inklusi	Keuangan,	Pemberdayaan	Ekonomi,	Produk	Keuangan	Syariah.	

	
PENDAHULUAN	

Inklusi	keuangan	telah	menjadi	topik	yang	mendapat	perhatian	besar	dalam	
agenda	pembangunan	global	karena	perannya	yang	penting	dalam	memperluas	akses	
terhadap	layanan	keuangan	bagi	semua	lapisan	masyarakat,	termasuk	mereka	yang	
berada	dalam	kelompok	masyarakat	marginal.	Inklusi	keuangan	tidak	hanya	dilihat	
sebagai	akses	terhadap	rekening	bank,	tetapi	juga	mencakup	akses	terhadap	layanan	
keuangan	yang	lebih	luas	seperti	kredit,	asuransi,	dan	investasi	(Mishra	et	al.,	2024).	
Meskipun	 upaya-upaya	 telah	 dilakukan	 untuk	 meningkatkan	 inklusi	 keuangan	 di	
banyak	 negara,	 masih	 ada	 tantangan	 yang	 perlu	 diatasi,	 terutama	 dalam	
mengakomodasi	kebutuhan	masyarakat	marginal	yang	sering	kali	diabaikan	dalam	
sistem	keuangan	konvensional	(Anakpo	et	al.,	2023).	

Di	 tengah	 upaya	 global	 untuk	 meningkatkan	 inklusi	 keuangan,	 produk	
keuangan	syariah	telah	mendapat	perhatian	yang	signiAikan	sebagai	alternatif	yang	
potensial	 untuk	 mencapai	 tujuan	 inklusi	 keuangan	 yang	 lebih	 luas	 dan	 inklusif	
(Harahap	 et	 al.,	 2023).	 Produk	 keuangan	 syariah	 berlandaskan	 prinsip-prinsip	
syariah	Islam	yang	melarang	riba	(bunga),	spekulasi	berlebihan,	dan	investasi	dalam	
sektor-sektor	yang	dianggap	merugikan	masyarakat	(Rahahleh	et	al.,	2019).	Dalam	
konteks	inklusi	keuangan,	produk	keuangan	syariah	menawarkan	pendekatan	yang	
lebih	 berorientasi	 pada	 keadilan,	 keberlanjutan,	 dan	 keberdayaan	 ekonomi	
masyarakat	(Qudah	et	al.,	2023).		

Namun,	 meskipun	 potensinya	 yang	 besar,	 evaluasi	 terhadap	 efektivitas	
produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 bagi	 masyarakat	
marginal	masih	memerlukan	pemahaman	yang	lebih	mendalam.	Terdapat	kebutuhan	
untuk	mengukur	sejauh	mana	produk	keuangan	syariah	telah	berhasil	meningkatkan	
akses	keuangan,	mengurangi	kesenjangan	keuangan,	dan	memberdayakan	ekonomi	
kelompok	masyarakat	yang	rentan	secara	ekonomi	(Menne	et	al.,	2022).	Penelitian-
penelitian	 terkait	 sebelumnya	 telah	memberikan	wawasan	 yang	 berharga,	 namun	
masih	diperlukan	analisis	yang	lebih	komprehensif	dan	evaluatif	untuk	memahami	
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dampak	 nyata	 produk	 keuangan	 syariah	 terhadap	 inklusi	 keuangan	 dan	
pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	marginal	(Rabbani	et	al.,	2021).	

Dalam	 konteks	 inilah	 artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengisi	 kesenjangan	
pengetahuan	 dengan	 melakukan	 evaluasi	 terhadap	 efektivitas	 produk	 keuangan	
syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 dan	 pemberdayaan	 ekonomi	 bagi	
masyarakat	 marginal.	 Dengan	 menggunakan	 metode	 literature	 review,	 artikel	 ini	
menggali	berbagai	studi	empiris,	tinjauan	kebijakan,	dan	analisis	pasar	yang	relevan	
untuk	 mengidentiAikasi	 temuan-temuan	 kunci	 terkait	 dengan	 efektivitas	 produk	
keuangan	syariah	dalam	konteks	inklusi	keuangan.	Melalui	analisis	yang	mendalam,	
artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 kontribusi	 pemikiran	 yang	 berarti	 bagi	
pemangku	kepentingan,	regulator,	dan	praktisi	keuangan	dalam	upaya	mereka	untuk	
meningkatkan	inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	di	kalangan	masyarakat	
marginal.	

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 artikel	 ini	 adalah	 literature	 review	 yang	
berfokus	 pada	 studi-studi	 yang	 diterbitkan	 pada	 tahun	 2019	 atau	 setelahnya.	
Langkah	pertama	dalam	metode	 ini	adalah	mengidentiAikasi	 literatur	yang	relevan	
dari	 basis	 data	 akademik	 dan	 sumber-sumber	 terpercaya	 lainnya.	 Kriteria	 seleksi	
meliputi	studi	empiris,	 tinjauan	kebijakan,	analisis	pasar,	dan	kontribusi	penelitian	
terkait	 lainnya	yang	berkaitan	dengan	inklusi	keuangan,	produk	keuangan	syariah,	
dan	 pemberdayaan	 ekonomi.	 Setelah	 itu,	 kami	 melakukan	 peninjauan	 terhadap	
literatur	yang	terpilih	dengan	teliti	untuk	mengidentiAikasi	temuan-temuan	penting,	
metodologi	 yang	 digunakan,	 dan	 kesimpulan	 yang	 dihasilkan	 oleh	 penelitian-
penelitian	tersebut.	

Analisis	 dan	 sintesis	 dilakukan	 setelah	 peninjauan	 literatur	 untuk	
mengidentiAikasi	 pola-pola,	 kesamaan,	 perbedaan,	 dan	 kesimpulan	 utama	 yang	
muncul	dari	literatur-literatur	yang	telah	kami	tinjau.	Hasil	analisis	dan	sintesis	ini	
kemudian	disusun	dalam	bentuk	laporan	penelitian	yang	mencakup	deskripsi	yang	
komprehensif	 mengenai	 efektivitas	 produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	
inklusi	 keuangan	 dan	 pemberdayaan	 ekonomi	 bagi	 masyarakat	 marginal.	 Dengan	
menggunakan	 metode	 literature	 review	 ini,	 kami	 berharap	 dapat	 memberikan	
wawasan	yang	lebih	mendalam	dan	komprehensif	mengenai	peran	produk	keuangan	
syariah	 dalam	 konteks	 inklusi	 keuangan	 dan	 pemberdayaan	 ekonomi	 di	 kalangan	
masyarakat	marginal.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

1. Peningkatan	Akses	Keuangan	

Peningkatan	akses	keuangan	merupakan	salah	satu	hasil	positif	dari	adopsi	
produk	keuangan	syariah	di	kalangan	masyarakat	marginal.	Studi	oleh	Mujiatun	et	al.,	
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(2023)	menunjukkan	bahwa	produk	keuangan	syariah	berhasil	memperluas	akses	ke	
layanan	 keuangan	 bagi	 kelompok-kelompok	 yang	 sebelumnya	 sulit	 mengakses	
layanan	keuangan	konvensional.	Produk-produk	keuangan	syariah	cenderung	lebih	
inklusif	 karena	 didesain	 dengan	mempertimbangkan	 kebutuhan	 dan	 karakteristik	
masyarakat	 marginal	 yang	 rentan	 secara	 ekonomi.	 Mekanisme	 yang	 lebih	 mudah	
diakses	 dan	 persyaratan	 yang	 lebih	 Aleksibel	 dalam	 produk	 keuangan	 syariah	
membantu	 mengatasi	 hambatan-hambatan	 yang	 sering	 dialami	 oleh	 kelompok	
masyarakat	marginal	dalam	mengakses	layanan	keuangan.	

Selain	 itu,	 produk	 keuangan	 syariah	 juga	 memiliki	 pendekatan	 yang	 lebih	
berorientasi	 pada	 keadilan	 dan	 kesetaraan	 dalam	 memberikan	 akses	 keuangan	
kepada	 masyarakat	 marginal.	 Prinsip-prinsip	 syariah	 yang	 mendasari	 produk	
keuangan	syariah,	 seperti	 larangan	 riba	dan	keadilan	dalam	pembagian	 risiko	dan	
keuntungan,	memberikan	landasan	yang	lebih	inklusif	bagi	kelompok-kelompok	yang	
sering	 diabaikan	 oleh	 sistem	 keuangan	 konvensional	 (Güney,	 2024).	 Dengan	
demikian,	 produk	 keuangan	 syariah	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 akses	 keuangan	
secara	 Aisik,	 tetapi	 juga	memberikan	 akses	 yang	 lebih	 adil	 dan	 berkelanjutan	 bagi	
masyarakat	marginal.	

Dalam	 konteks	 global	 yang	 semakin	 terhubung	 secara	 digital,	 produk	
keuangan	 syariah	 juga	 menawarkan	 inovasi-inovasi	 teknologi	 Ainansial	 yang	
mempermudah	 akses	 keuangan	 bagi	masyarakat	marginal.	 Produk-produk	 seperti	
layanan	keuangan	berbasis	teknologi	(+intech)	yang	mengikuti	prinsip	syariah	dapat	
menciptakan	 solusi-solusi	 yang	 lebih	 adaptif	 terhadap	 kebutuhan	 dan	 preferensi	
masyarakat	 marginal	 dalam	 mengelola	 keuangan	 mereka	 (Qudah	 et	 al.,	 2023).	
Dengan	 demikian,	 produk	 keuangan	 syariah	 tidak	 hanya	 memberikan	 akses	
keuangan	 yang	 lebih	 luas,	 tetapi	 juga	memberikan	 solusi-solusi	 yang	 inovatif	 dan	
sesuai	dengan	tuntutan	zaman	bagi	masyarakat	marginal.	

2. Kurangnya	Kesadaran	dan	Pendidikan	Keuangan	

Kurangnya	kesadaran	dan	pendidikan	keuangan	menjadi	salah	satu	tantangan	
dalam	memaksimalkan	manfaat	produk	keuangan	syariah	bagi	masyarakat	marginal.	
Penelitian	 oleh	 Setiawan	 (2023)	 menyoroti	 bahwa	 meskipun	 produk	 keuangan	
syariah	menawarkan	alternatif	yang	sesuai	dengan	nilai-nilai	masyarakat	marginal,	
masih	terdapat	kurangnya	pemahaman	dan	kesadaran	terkait	dengan	konsep	syariah	
dan	 produk	 keuangan	 syariah	 itu	 sendiri	 di	 kalangan	 kelompok	 ini.	 Hal	 ini	 dapat	
menjadi	hambatan	dalam	memanfaatkan	secara	maksimal	produk	keuangan	syariah	
untuk	meningkatkan	inklusi	keuangan	di	kalangan	masyarakat	marginal.	

Pendidikan	keuangan	yang	kurang	atau	tidak	memadai	 juga	menjadi	 faktor	
yang	memperkuat	 tantangan	 ini.	 Kurangnya	 akses	 terhadap	 pendidikan	 keuangan	
yang	 mengedukasi	 mengenai	 prinsip-prinsip	 syariah	 dan	 manfaat	 dari	 produk	
keuangan	syariah	dapat	membuat	masyarakat	marginal	kurang	mampu	memahami	
dan	 memanfaatkan	 produk-produk	 keuangan	 syariah	 dengan	 baik	 (Menne	 et	 al.,	
2023).	 Diperlukan	 upaya	 lebih	 lanjut	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	
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pengetahuan	terkait	dengan	produk	keuangan	syariah	melalui	pendidikan	keuangan	
yang	lebih	inklusif	dan	terjangkau	bagi	masyarakat	marginal.	

Selain	 itu,	 sosialisasi	 yang	 lebih	 luas	 dan	 program-program	 pendidikan	
keuangan	 yang	 berfokus	 pada	 produk	 keuangan	 syariah	 juga	 dapat	 membantu	
mengatasi	 kurangnya	 kesadaran	 dan	 pemahaman	 ini.	 Kolaborasi	 antara	 lembaga-
lembaga	pendidikan,	lembaga	keuangan	syariah,	dan	pemerintah	dalam	menyediakan	
program-program	 pendidikan	 keuangan	 yang	 inklusif	 dan	 berorientasi	 pada	
kebutuhan	masyarakat	marginal	dapat	menjadi	langkah	yang	efektif	dalam	mengatasi	
tantangan	 ini	 (Morshed	&	Maharjan,	 2023).	 Dengan	meningkatkan	 kesadaran	 dan	
pendidikan	 keuangan	 terkait	 produk	 keuangan	 syariah,	 diharapkan	 masyarakat	
marginal	dapat	memanfaatkan	produk-produk	keuangan	syariah	secara	lebih	efektif	
untuk	meningkatkan	akses	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	mereka.	

3. Kepercayaan	dan	Transparansi	

Kepercayaan	 dan	 transparansi	 merupakan	 elemen	 krusial	 dalam	
keberhasilan	 produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 dan	
pemberdayaan	 ekonomi	 masyarakat	 marginal.	 Studi	 oleh	 Joudar	 et	 al.,	 (2023)	
menyoroti	bahwa	kepercayaan	yang	tinggi	dari	masyarakat	terhadap	prinsip-prinsip	
syariah	dan	transparansi	dalam	operasi	keuangan	syariah	menjadi	faktor	utama	yang	
memengaruhi	 partisipasi	 masyarakat	 marginal	 dalam	 menggunakan	 produk	
keuangan	syariah.	Kepercayaan	yang	diberikan	oleh	masyarakat	terhadap	lembaga	
keuangan	syariah	tidak	hanya	berkaitan	dengan	kepatuhan	terhadap	prinsip-prinsip	
syariah,	tetapi	juga	transparansi	dalam	penyediaan	informasi	dan	layanan	keuangan.	

Dalam	 konteks	 ini,	 transparansi	 menjadi	 penting	 karena	 memberikan	
keyakinan	kepada	masyarakat	marginal	bahwa	lembaga	keuangan	syariah	beroperasi	
dengan	integritas	dan	mengutamakan	kepentingan	nasabah.	Laporan	keuangan	yang	
jelas,	informasi	yang	mudah	diakses,	dan	komunikasi	yang	terbuka	antara	lembaga	
keuangan	 syariah	 dengan	 nasabahnya	 dapat	membantu	membangun	 kepercayaan	
yang	kuat	(Nugraha	et	al.,	2022).	Dengan	adanya	transparansi	yang	tinggi,	masyarakat	
marginal	dapat	merasa	lebih	aman	dan	percaya	dalam	menggunakan	produk-produk	
keuangan	syariah	untuk	memenuhi	kebutuhan	keuangan	mereka.	

Selain	 itu,	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 pendidikan	 dan	 pemahaman	
masyarakat	 terkait	 prinsip-prinsip	 syariah	 dan	 manfaat	 dari	 produk	 keuangan	
syariah	 juga	 dapat	 memperkuat	 kepercayaan	 mereka.	 Program-program	 edukasi	
yang	mengedukasi	mengenai	keuangan	syariah,	etika	bisnis	Islam,	dan	manfaat	sosial	
ekonomi	dari	 keuangan	 syariah	dapat	membantu	membentuk	persepsi	positif	 dan	
kepercayaan	yang	lebih	kuat	terhadap	produk-produk	keuangan	syariah	(Harahap	et	
al.,	2023).	Dengan	demikian,	kepercayaan	dan	transparansi	yang	tinggi	merupakan	
landasan	 yang	 penting	 dalam	meningkatkan	 efektivitas	 produk	 keuangan	 syariah	
dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 dan	 pemberdayaan	 ekonomi	 masyarakat	
marginal.	
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4. Peran	Regulasi	

Peran	regulasi	dalam	pengembangan	produk	keuangan	syariah	 tidak	dapat	
dipandang	enteng,	terutama	dalam	konteks	efektivitasnya	dalam	mendukung	inklusi	
keuangan	masyarakat	marginal.	 Studi	oleh	Cahyandari	 et	 al.,	 (2023)	menunjukkan	
bahwa	regulasi	yang	mendukung	pengembangan	produk	keuangan	syariah	memiliki	
dampak	 signiAikan	 dalam	 memberikan	 kepastian	 hukum	 dan	 keamanan	 bagi	
masyarakat	marginal	dalam	menggunakan	produk	keuangan	syariah.	Regulasi	yang	
jelas,	 adil,	 dan	 berbasis	 pada	 prinsip-prinsip	 syariah	 dapat	memberikan	 landasan	
yang	 kuat	 bagi	 lembaga	 keuangan	 syariah	 untuk	 beroperasi	 dengan	 baik	 dan	
memberikan	layanan	keuangan	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	masyarakat	marginal.	

Regulasi	 yang	 jelas	 dan	 adil	 menciptakan	 lingkungan	 hukum	 yang	
memperkuat	kepercayaan	masyarakat	 terhadap	 lembaga	keuangan	 syariah.	Ketika	
masyarakat	memiliki	keyakinan	bahwa	regulasi	yang	ada	memberikan	perlindungan	
dan	 perlakuan	 yang	 adil	 bagi	 mereka,	 mereka	 akan	 lebih	 cenderung	 untuk	
menggunakan	 produk	 keuangan	 syariah	 sebagai	 alternatif	 yang	 lebih	 aman	 dan	
sesuai	dengan	nilai-nilai	mereka	(Khub	et	al.,	2024).	Dengan	demikian,	regulasi	yang	
mendukung	pengembangan	produk	keuangan	syariah	dapat	menjadi	faktor	penting	
dalam	meningkatkan	partisipasi	masyarakat	marginal	dalam	inklusi	keuangan.	

Selain	 itu,	 regulasi	yang	berbasis	pada	prinsip-prinsip	 syariah	 juga	penting	
dalam	memastikan	kepatuhan	 lembaga	keuangan	syariah	 terhadap	nilai-nilai	etika	
Islam.	Hal	 ini	memberikan	 jaminan	 bahwa	produk-produk	 keuangan	 syariah	 yang	
disediakan	 oleh	 lembaga-lembaga	 tersebut	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 syariah	
yang	 diharapkan	 oleh	 masyarakat	 marginal.	 Regulasi	 yang	 mengarah	 pada	
kesesuaian	syariah	juga	membantu	dalam	menghindari	kontroversi	dan	konAlik	yang	
dapat	 mengganggu	 kepercayaan	 dan	 partisipasi	 masyarakat	 marginal	 dalam	
menggunakan	 produk	 keuangan	 syariah	 (Menne	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	 demikian,	
peran	 regulasi	 yang	 jelas,	 adil,	 dan	 berbasis	 pada	 prinsip-prinsip	 syariah	 sangat	
penting	dalam	meningkatkan	efektivitas	produk	keuangan	syariah	dalam	mendukung	
inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	marginal.	

5. Kesesuaian	dengan	Kebutuhan	

Kesesuaian	dengan	kebutuhan	masyarakat	marginal	menjadi	aspek	penting	
dalam	 efektivitas	 produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan.	
Penelitian	oleh	Morshed	&	Maharjan	(2023)	menunjukkan	bahwa	produk	keuangan	
syariah	 yang	 dirancang	 dengan	 mempertimbangkan	 kebutuhan	 dan	 karakteristik	
masyarakat	marginal	cenderung	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	inklusi	keuangan.	
Hal	ini	disebabkan	oleh	adanya	kesesuaian	antara	produk-produk	keuangan	syariah	
dengan	konteks	sosial,	ekonomi,	dan	budaya	masyarakat	marginal.	

Produk	keuangan	syariah	yang	dirancang	dengan	memperhatikan	kebutuhan	
spesiAik	 masyarakat	 marginal	 dapat	 memberikan	 solusi	 yang	 lebih	 relevan	 dan	
bermanfaat	bagi	mereka.	Misalnya,	produk	mikro	dan	inklusif	yang	diadaptasi	dengan	
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kondisi	ekonomi	masyarakat	marginal	dapat	memberikan	akses	ke	layanan	keuangan	
yang	 sesuai	 dengan	 skala	 dan	 kebutuhan	 mereka	 (Wang	 et	 al.,	 2023).	 Selain	 itu,	
pendekatan	 yang	 mengedepankan	 partisipasi	 dan	 keterlibatan	 masyarakat	 dalam	
pengembangan	 produk	 juga	 dapat	 meningkatkan	 penerimaan	 dan	 pemanfaatan	
produk	keuangan	syariah	di	kalangan	masyarakat	marginal	(Rabbani	et	al.,	2021).	

Dengan	demikian,	pentingnya	kesesuaian	produk	keuangan	syariah	dengan	
kebutuhan	masyarakat	marginal	menegaskan	 perlunya	 kolaborasi	 antara	 lembaga	
keuangan	 syariah,	 pemerintah,	 dan	 komunitas	 lokal	 dalam	 mengidentiAikasi	 dan	
mengembangkan	produk-produk	yang	sesuai	dengan	konteks	 sosial,	 ekonomi,	dan	
budaya	masyarakat	marginal.	Upaya	ini	tidak	hanya	akan	meningkatkan	efektivitas	
produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan,	 tetapi	 juga	
memberikan	 manfaat	 yang	 lebih	 besar	 bagi	 pemberdayaan	 ekonomi	 dan	 sosial	
masyarakat	marginal	secara	keseluruhan.	

6. Kolaborasi	dengan	Stakeholder	Lokal	
Kolaborasi	antara	lembaga	keuangan	syariah,	pemerintah,	lembaga	keuangan	

konvensional,	dan	organisasi	non-pemerintah	 lokal	memainkan	peran	yang	 sangat	
penting	dalam	meningkatkan	efektivitas	produk	keuangan	syariah	dalam	mendukung	
inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	marginal.	Penelitian	oleh	
Poon	 et	 al.,	 (2020)	menunjukkan	 bahwa	 kolaborasi	 ini	 dapat	menciptakan	 sinergi	
yang	 kuat	 dalam	mengidentiAikasi	 kebutuhan,	menyediakan	 pendidikan	 keuangan,	
dan	memperluas	akses	terhadap	produk	keuangan	syariah	di	kalangan	masyarakat	
marginal.	

Kolaborasi	 dengan	 pemerintah	 dapat	 membantu	 dalam	 menciptakan	
lingkungan	 regulasi	 yang	 kondusif	 bagi	 pengembangan	 produk	 keuangan	 syariah	
serta	 menyediakan	 dukungan	 kebijakan	 yang	 diperlukan	 untuk	 meningkatkan	
partisipasi	masyarakat	marginal	dalam	inklusi	keuangan	(Tok	et	al.,	2022).	Selain	itu,	
kolaborasi	 dengan	 lembaga	 keuangan	 konvensional	 juga	 dapat	 memperluas	
jangkauan	akses	terhadap	produk	keuangan	syariah	melalui	infrastruktur	keuangan	
yang	sudah	mapan	dan	tersebar	luas	di	berbagai	wilayah.	Organisasi	non-pemerintah	
lokal	 juga	 dapat	 berperan	 dalam	menyediakan	pendidikan	 keuangan,	membangun	
kesadaran,	 dan	 memfasilitasi	 akses	 terhadap	 produk	 keuangan	 syariah	 bagi	
masyarakat	marginal.	

Dengan	 adanya	 kolaborasi	 yang	 kokoh	 antara	 berbagai	 stakeholder	 lokal,	
produk	keuangan	syariah	dapat	lebih	efektif	dalam	mencapai	tujuan	inklusi	keuangan	
dan	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	marginal.	Sinergi	antara	berbagai	pihak	ini	
membuka	peluang	untuk	mengembangkan	strategi	yang	 lebih	holistik	dan	terpadu	
dalam	meningkatkan	akses,	pemahaman,	dan	penerimaan	produk	keuangan	syariah	
di	kalangan	masyarakat	marginal.	Dengan	demikian,	kolaborasi	menjadi	kunci	dalam	
meningkatkan	 efektivitas	 produk	 keuangan	 syariah	 sebagai	 alat	 untuk	 mencapai	
inklusi	keuangan	yang	lebih	luas	dan	berkelanjutan.	
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7. Kemampuan	Adaptasi	dan	Inovasi	

Produk	 keuangan	 syariah	 yang	 mampu	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	
lingkungan	 ekonomi	 dan	 sosial	 serta	 menghadirkan	 inovasi-inovasi	 yang	 relevan	
dengan	 kebutuhan	 masyarakat	 marginal	 memiliki	 potensi	 yang	 besar	 dalam	
mendukung	inklusi	keuangan	(Diantaris,	2023).	Penelitian	oleh	Qudah	et	al.,	(2023)	
menyoroti	bahwa	kemampuan	adaptasi	dan	inovasi	merupakan	faktor	kunci	dalam	
meningkatkan	efektivitas	produk	keuangan	syariah.	

Salah	satu	bentuk	inovasi	yang	penting	adalah	pengembangan	produk	mikro	
dan	inklusif	yang	sesuai	dengan	skala	dan	kebutuhan	masyarakat	marginal.	Produk-
produk	 seperti	 ini	 dirancang	 dengan	 mempertimbangkan	 karakteristik	 dan	
tantangan	ekonomi	yang	dihadapi	oleh	masyarakat	marginal,	sehingga	memberikan	
solusi	yang	lebih	relevan	dan	bermanfaat	bagi	mereka	(Mendis	et	al.,	2023).	Selain	itu,	
penggunaan	teknologi	Ainansial	atau	+intech	juga	menjadi	inovasi	yang	penting	dalam	
meningkatkan	 akses	 dan	 eAisiensi	 layanan	 keuangan	 syariah	 bagi	 masyarakat	
marginal.	Layanan	keuangan	berbasis	teknologi	dapat	mengurangi	biaya	operasional	
dan	 meningkatkan	 aksesibilitas	 layanan	 keuangan	 bagi	 kelompok-kelompok	 yang	
sebelumnya	sulit	dijangkau.	

Penyediaan	 layanan	 keuangan	 berbasis	 komunitas	 juga	 menjadi	 strategi	
inovatif	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 masyarakat	 marginal.	 Melalui	
pendekatan	yang	lebih	terlibat	dengan	komunitas	 lokal,	 lembaga	keuangan	syariah	
dapat	membangun	kepercayaan,	memahami	kebutuhan	secara	lebih	mendalam,	dan	
menyediakan	 solusi-solusi	 yang	 lebih	 sesuai	 dengan	 konteks	 sosial	 dan	 budaya	
masyarakat	marginal.	Dengan	demikian,	kemampuan	adaptasi	dan	inovasi	menjadi	
faktor	kunci	dalam	meningkatkan	efektivitas	produk	keuangan	syariah	sebagai	alat	
untuk	 mencapai	 inklusi	 keuangan	 yang	 lebih	 luas	 dan	 berkelanjutan	 di	 kalangan	
masyarakat	marginal.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 hasil	 dari	 literature	 review	 yang	 dilakukan	 terkait	 dengan	
efektivitas	 produk	 keuangan	 syariah	 dalam	 mendukung	 inklusi	 keuangan	 dan	
pemberdayaan	ekonomi	bagi	masyarakat	marginal,	dapat	disimpulkan	beberapa	hal	
penting:	

1. Peningkatan	 Akses:	 Produk	 keuangan	 syariah	 telah	 membawa	 manfaat	
signiAikan	 dalam	 meningkatkan	 akses	 keuangan	 bagi	 masyarakat	 marginal,	
terutama	karena	pendekatannya	yang	lebih	inklusif	dan	mudah	diakses.	

2. Kesadaran	dan	Pendidikan:	Diperlukan	upaya	lebih	lanjut	dalam	meningkatkan	
kesadaran	 dan	 pemahaman	 masyarakat	 terkait	 dengan	 konsep	 syariah	 dan	
produk	keuangan	syariah	melalui	pendidikan	keuangan	yang	lebih	intensif.	

3. Kepercayaan	dan	Regulasi:	Kepercayaan	yang	 tinggi	 terhadap	prinsip-prinsip	
syariah	 dan	 regulasi	 yang	 mendukung	 sangat	 penting	 dalam	 meningkatkan	
efektivitas	produk	keuangan	syariah	di	kalangan	masyarakat	marginal.	
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4. Kolaborasi	 dan	 Adaptasi:	 Kolaborasi	 antara	 berbagai	 stakeholder	 serta	
kemampuan	 produk	 keuangan	 syariah	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 kebutuhan	
dan	 inovasi-inovasi	 baru	 menjadi	 kunci	 dalam	 meningkatkan	 pengaruh	
positifnya	terhadap	inklusi	keuangan	dan	pemberdayaan	ekonomi.	

5. Kesesuaian	dan	Transparansi:	Produk	keuangan	syariah	yang	dirancang	sesuai	
dengan	 kebutuhan	 masyarakat	 marginal	 dan	 memiliki	 tingkat	 transparansi	
yang	tinggi	cenderung	lebih	berhasil	dalam	mendukung	inklusi	keuangan.	

Dengan	memperhatikan	faktor-faktor	di	atas,	langkah-langkah	strategis	dapat	
diambil	untuk	meningkatkan	efektivitas	produk	keuangan	syariah	dalam	mendukung	
inklusi	 keuangan	 dan	 pemberdayaan	 ekonomi	 bagi	 masyarakat	 marginal.	 Hal	 ini	
termasuk	 peningkatan	 pendidikan	 keuangan,	 pengembangan	 produk	 yang	 lebih	
sesuai	dengan	kebutuhan,	kolaborasi	 lintas	sektor,	 serta	regulasi	yang	mendukung	
inovasi	 dan	 transparansi.	 Kesimpulan	 ini	 memberikan	 arah	 bagi	 pemangku	
kepentingan	dan	praktisi	keuangan	untuk	melangkah	maju	dalam	mencapai	inklusi	
keuangan	yang	lebih	luas	dan	berkelanjutan.	
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